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ABSTRAK: Seledri (Apium graveolens L.) memiliki kandungan flavonoid, saponin dan tanin yang me-
miliki aktivitas antibakteri pada Cutibacterium acnes. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan
manfaat seledri dalam bentuk masker gel peel-off dengan konsentrasi polivinil alkohol (PVA) sebagai
lapisan film sebesar 4%, 7%, dan 10%, serta mengetahui hasil uji mutu fisik dan uji stabilitas menggu-
nakan metode cycling test dengan suhu * 4°C dan + 40°C selama 3 siklus. Analisis data hasil uji stabilitas
diolah menggunakan uji One Way ANOVA. Hasil uji mutu fisik menunjukan bahwa masker gel peel-off
ekstrak seledri dengan variasi konsentrasi PVA memiliki perbedaan pada hasil uji organoleptis, uji pH,
uji daya sebar, uji daya lekat dan uji waktu mengering. Hasil uji stabilitas menunjukkan bahwa ketiga
formula masker gel peel-off ekstrak seledri stabil selama pengujian. Konsentrasi PVA yang menunjuk-
kan hasil paling baik yaitu PVA 10% dengan bentuk sangat kental, pH 5,42 + 0,02, daya sebar 5,16 + 0,03
cm, daya lekat 5,23 + 0,06 detik, dan waktu mengering 18,0 + 1,0 menit.

Kata kunci: formulasi; masker gel peel-off; PVA; seledri; stabilitas

ABSTRACT: Celery (Apium graveolens L.) contains flavonoids, saponins and tannins which have antibac-
terial activity against Cutibacterium acnes. This study aims to develop the benefits of celery in the form
of a peel-off gel mask with a concentration of polyvinyl alcohol (PVA) as a film layer of 4%, 7%, and 10%
also determining the results of physical quality and stability tests using the cycling test method with tem-
peratures of + 4°C and + 40°C for 3 cycles. Analysis of stability test data was processed using the One-Way
ANOVA test. The results of the physical quality test showed that the celery extract peel-off gel mask with
variations in PVA concentration had differences in the results of organoleptic, pH, spreadability, adhesion
and drying time tests. The stability test results showed that the three celerys extract peel-off gel mask for-
mulas were stable during testing. The PVA concentration that showed the best results was 10% PVA with
a very thick form, pH 5.42 + 0.02, spreadability 5.16 + 0.03 cm, adhesiveness 5.23 + 0.06 seconds, drying
time 18.0 # 1.0 minutes.
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1. Pendahuluan

Jerawat merupakan kondisi inflamasi jangka
panjang yang banyak terjadi pada remaja hingga
dewasa [1]. Prevalensi remaja yang mengalami
jerawat yaitu lebih dari 85% dari populasi dunia
[2]. Jerawat ditandai dengan adanya nodul, papul,
komedo, dan jaringan parut [1,2]. Berbagai fak-
tor yang dapat menyebabkan terjadinya jerawat
yaitu gangguan pada unit pilosebasea; pengaruh
makanan, obat dan hormon; genetik; sebum yang
meningkat; koloni Cutibacterium acnes; respon
imun dan inflamasi [1]. Tanaman yang memiliki
aktivitas sebagai antibakteri Cutibacterium acnes
yaitu seledri [3].

Seledri (Apium graveolens L.) adalah jenis
tanaman yang termasuk kingdom Apiaceae [3].
Seledri memiliki kandungan flavonoid, tanin, dan
saponin yang berfungsi sebagai antibakteri Cuti-
bacterium acnes [4,5]. Ekstrak seledri memiliki
rata-rata aktivitas antibakteri terhadap Cutibac-
terium acnes yang ditunjukkan dengan nilai diam-
eter zona hambat 16,19 mm, sehingga termasuk
dalam kategori sedang [4]. Salah satu cara dalam
memanfaatkan seledri untuk mencegah jerawat
yaitu dibuat sediaan masker gel peel-off.

Masker gel peel-off merupakan sediaan topi-
kal dengan memanfaatkan prinsip basis masker
yang akan membentuk lapisan film tipis setelah
masker digunakan, dan mengering untuk me-
ngangkat sel-sel kulit mati serta kotoran saat
dikelupas [6]. Salah satu bahan yang menjadi fak-
tor penting dalam pembentukan film pada mask-
er peel-off yaitu polivinil alkohol (PVA) [7]. Peng-
gunaan PVA pada sediaan tidak menimbulkan iri-
tasi pada kulit wajah dan mata apabila digunakan
pada kosentrasi dengan rentang 7-10%[8].Jika
dibandingkan dengan polimer lain, PVA memiliki
kemampuan membentuk lapisan film yang tidak
mudah rapuh, dapat melekat pada kulit dan bisa
membentuk lapisan film tanpa dikombinasi den-
gan polimer lain [9]. Penelitian ini berkontribusi
dalam menentukan formulasi, mutu fisik dan sta-
bilitas sediaan masker gel peel-off ekstrak seledri
dengan menggunakan variasi konsentrasi PVA

4%, 7%, dan 10%.

2. Metode

2.1. Alat

Timbangan analitik (Mettler toledo® ME204,
Switzerland), oven (Yenaco®, China), waterbath
(Faithful®, China), pH meter (Mettler toledo®,
Switzerland), thermohigrometer, lemari
pendingin, alat uji daya lekat, alat uji daya sebar

dan alat-alat gelas lainnya.

2.2. Bahan

Simplisia seledri diperoleh dari UPT

Laboratorium Materia Medica, Batu, Jawa
Timur, Indonesia. Bahan tambahan lain untuk
pembuatan sediaan meliputi PVA (CCP, Taiwan),
karbopol 940 (Acrypol, India), TEA (Petronas,
Malaysia), propilen glikol (PG Dow, Indonesia),
natrium benzoat (Wuhan Youji Industries Co.,

Ltd, China), dan aquadest (Water One, Indonesia).

2.3. Determinasi tanaman

Determinasi tanaman bertujuan untuk
mengetahui kebenaran dari tanaman yang akan
digunakan pada penelitian [10]. Determinasi
tanaman Seledri (Apium graveolens L.) dilakukan
di UPT Laboratorium Materia Medica Batu, Jawa

Timur, Indonesia.

2.4. Pembuatan ekstrak seledri

Pembuatan ekstrak seledri (Apium graveolens
L.) menggunakan metode maserasi. Simplisia
seledri ditimbang 600 gram kemudian direndam
dengan pelarut etanol 70% dengan perbandingan
1:10 b/v, lalu dimasukkan ke dalam wadah kaca
dan di tutup rapat selama 24 jam. Rendaman
tersebut kemudian disaring menggunakan
kertas saring. Hasil residu selanjutnya direndam
kembali menggunakan etanol 70% selama 24 jam,
kemudian di saring kembali. Hasil filtrat pertama
dan kedua kemudian digabung dan disaring.
Hasil saringan lalu dimasukkan ke dalam cawan

porselen dan diletakkan di atas waterbath dengan
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Tabel 1. Formulasi masker gel peel-off ekstrak seledri

Bahan Rentang (%) F1 (%) F2 (%) F3 (%) Fungsi

Ekstrak seledri 10 10 10 Zat aktif

PVA <7 4 7 10 Filming agent
Karbopol 940 0,5-2 0,5 0,5 0,5 Gelling agent
TEA 2-4 2 2 2 Alkalizing agent
Propilenglikol =15 5 5 5 Humektan

Na benzoat 0,1-0,5 0,3 0,3 0,3 Pengawet
Aquadest 39,1ml 37,6ml 36,1ml Pelarut

suhu 50°C hingga terbentuk ekstrak kental [11].

2.5. Uji fitokimia ekstrak seledri
2.5.1. Uji flavonoid

Kandungan flavonoid dapat diketahui dengan
menambahkan 2-4 tetes NaOH 10% pada ekstrak.
Jika
menjadi kuning hingga kuning kecoklatan, maka

ekstrak mengalami perubahan warna

ekstrak mengandung flavonoid [12].

2.5.2. Uji saponin
Pengujian dilakukan

mengocok 10 mL larutan sampel selama 10

saponin dengan
detik. Apabila terjadi pembentukan busa yang
stabil kurang dari 1 menit, maka larutan sampel
mengandung saponin [13].

2.5.3. Uji tanin

Larutan sampel ditambahkan dengan bebe-
rapa tetes larutan besi (I1I) klorida 10%. Apabila
larutan menjadi warna biru tua atau hijau kehita-
man, maka sampel mengandung tanin [14].

2.6. Formulasi sediaan masker peel-off
Formulasi sediaan masker peel-off tercantum
pada Tabel 1. Pembuatan sediaan masker peel-
off diawali dengan mengembangkan PVA yang
ditambahkan aquadest di cawan porselin,
kemudian diletakkan diatas hot plate suhu 70°C.
Karbopol 940 selanjutnya dikembangkan dalam
mortir hangat dengan menambahkan aquadest
lalu TEA hingga homogen. Setelah kedua bahan
tersebut mengembang, kemudian dicampurkan
di mortir hingga homogen. Bahan tambahan
lain seperti natrium benzoat dan propilenglikol

dicampurkan hingga homogen, lalu dimasukkan
ke Ekstrak
seledri selanjutnya dicampurkan dengan sisa

dalam campuran sebelumnya.
aquades yang terdapat pada formula, kemudian
ditambahkan sedikit demi sedikit pada sediaan

hingga tercampur homogen [6].

2.7 Uji mutu fisik masker peel-off ekstrak
seledri
2.7.1. Uji organoleptis
Uji organoleptis diamati secara visual meliputi
bentuk, bau, dan warna [10]. Masker peel-off
termasuk dalam sediaan gel yang berbentuk
setengah padat [15].

2.7.2. Uji homogenitas

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui
homogenitas dari sediaan. Uji homogenitas
dilakukan dengan mengoleskan gel pada kaca
objek sebanyak 0,1 gram lalu diamati secara
visual. Sediaan homogen ditunjukkan dengan
susunan gel yang homogen dan tidak ada butiran

kasar [16].

2.7.3. Uji pH

Uji pH dilakukan untuk mengetahui keamanan
sediaan saat digunakan pada kulit. Uji pH
dilakukan menggunakan alat pH meter dengan
cara mencelupkan elektroda pH meter ke dalam
sediaan. pH sediaan harus sesuai dengan rentang
pH kulit yaitu 4,5-6,5 [7,17].

2.7.4. Uji daya sebar
Uji daya sebar dilakukan untuk menentukan

kemampuan penyebaran masker gel ketika
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Tabel 2. Hasil uji fitokimia ekstrak seledri

Identifikasi Pereaksi Hasil Syarat Keterangan
Flavonoid NaOH 10% Kuning Kuning Positif (+) flavonoid
Saponin HCI 2N Berbusa < 1 menit Berbusa < 1 menit Positif (+) saponin
Tanin FeClI3 1% Hijau kehitaman Hijau kehitaman Positif (+) tanin

Tabel 3. Hasil uji mutu fisik sediaan masker gel peel-off ekstrak seledri (Apium graveolens L.)

Komponen F1 F2 F3

Uji organoleptis -hijau kecoklatan -hijau kecoklatan -hijau kecoklatan

(warna, bau, bentuk) -khas aromatik -khas aromatik -khas aromatik
-encer -kental -sangat kental

Uji homogenitas Homogen Homogen Homogen

Uji pH 4,75+ 0,04 521 +0,02 5.42 0,02

Uji daya sebar (cm) 6,42 +0,07 5,57 0,09 516 +0,03

Uji daya lekat (detik) 2,68 0,07 3,42 +0,20 5.23 £0,06

Uji waktu mengering (menit) 27,0+1,0 22,3+1,5 18,0+1,0

digunakan pada kulit. Uji daya sebar dilakukan
dengan cara meletakkan sediaan 0,5 gram di atas
kaca berskala, lalu diberi beban 150 gram dan
didiamkan selama 1 menit. Daya sebar gel yang
baik bernilai antara 5-7 cm [18].

2.7.5. Uji daya lekat

Uji daya lekat dilakukan untuk mengevaluasi
sediaan yang dapat melekat pada kulit. Daya lekat
berkaitan dengan lamanya kontak antara basis
dengan kulit. Uji daya lekat dilakukan dengan
meletakkan sediaan sebanyak 0,5 gram di antara
dua kaca objek dan ditambahkan beban 1 kg
lalu didiamkan selama 5 menit. Beban tersebut
diambil dan dipisahkan kedua kaca objek
menggunakan beban 80 gram, dicatat waktu yang
diperlukan hingga kedua kaca objek terlepas
[19]. Daya lekat yang baik yaitu lebih dari 4 detik
[17,20]

2.7.6. Uji waktu mengering

Uji waktu mengering dilakukan untuk me-
ngetahui waktu yang dibutuhkan masker gel
peel-off untuk mengering pada permukaan kulit.
Uji waktu mengering dilakukan dengan menim-
bang 1 gram masker gel peel-off dan dioleskan
pada kulit lengan dengan panjang x lebar seni-
lai 7x7 cm [17]. Kecepatan mengering kemudian

dihitung hingga membentuk lapisan film pada
masker gel peel-off dengan menggunakan stop-
watch. Syarat waktu mengering adalah antara 15-
30 menit [15].

2.8. Uji stabilitas

Uji stabilitas bertujuan sebagai simulasi
produk selama proses distribusi dan penyimpa-
nan. Uji stabilitas sediaan gel dilakukan menggu-
nakan metode cycling test pada suhu yang ber-
beda, yaitu 4°C dan 40°C. Sediaan disimpan pada
suhu 4°C selama 24 jam, kemudian dipindahkan
ke dalam oven yang bersuhu 40°C selama 24 jam
sebagai satu siklus. Total 1 siklus yaitu selama 48
jam. Proses ini dilakukan sebanyak 3 siklus atau
selama 6 hari [21].

2.9. Analisis data

Analisis data uji mutu fisik meliputi uji or-
ganoleptis, uji homogenitas, uji pH, uji daya sebar,
uji daya lekat dan uji waktu mengering dilakukan
secara deskriptif. Hasil uji stabilitas diolah meng-
gunakan uji one-way ANOVA.

3. Hasil dan pembahasan

3.1. Determinasi tanaman
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Hasil determinasi tanaman seledri di-
peroleh dari UPT Laboratorium Herbal Ma-
teria Medica Batu dengan nomor surat
000.9.3/742/102.20/2024 dan kunci determina-
si sebagai berikut: 1b-2b-3b-4b-6b-7b-9b-10b-
11b-12b-13b-14a-15a-109a-110b-111b-112a-
113a-114b-115a:Umbelliferae  (van Steenis,
2008)-1a-2a-3b-4b-6b-7a-8b-10b:Apium-1b:A.
graveolens (Backer et al., 1965). Hasil determina-
si menunjukkan bahwa tanaman yang digunakan
dalam penelitian ini adalah seledri (Apium gra-

veolens L.).

3.2. Hasil Uji Fitokimia Ekstrak Seledri (Apium
graveolensL.)

Hasil pengujian fitokimia pada ekstrak sele-
dri ditunjukkan pada Tabel 2. Hasil uji flavonoid
menunjukkan bahwa ekstrak seledri yang dit-
ambahkan dengan NaOH 10% menghasilkan
warna jingga. Hal tersebut disebabkan karena
flavonoid bereaksi dengan basa, sehingga terben-
tuk sistem konjugasi dari gugus aromatik [22].
Hasil uji saponin menunjukkan busa stabil se-
lama kurang dari 1 menit, karena ekstrak seledri
memiliki glikosida yang mampu membentuk buih
dalam air [23]. Hasil uji tanin yang telah dilaku-
kan menunjukkan warna hijau kehitaman. Hal ini
dikarenakan pada penambahan FeCl,, senyawa
tannin bereaksi dengan ion Fe®>* membentuk se-
nyawa kompleks [23].

3.3. Hasil uji mutu fisik masker gel peel-off
ekstrak seledri
Hasil pengujian mutu fisik masker gel peel-
off ekstrak seledri ditunjukkan pada Tabel 3.
Mutu fisik yang diuji mencakup organoleptis, ho-
mogenitas, pH, daya sebar, daya lekat, dan waktu
mengering.

3.3.1. Hasil uji organoleptis

Uji organoleptis pada F1 (PVA 4%), F2 (PVA
7%), dan F3 (PVA 10%) menunjukkan masker
gel peel-off yang berwarna hijau kecoklatan, bau
khas aromatik seledri, dan memiliki konsistensi
yang berbeda seperti sediaan F1 encer, F2 kental

dan F3 sangat kental. F3 merupakan sediaan yang
paling kental jika dibandingkan dengan formula
lainnya dikarenakan pengaruh dari perbedaan
kosentrasi PVA yang diberikan. Hal tersebut juga
terjadi pada penelitian yang sudah dilakukan,
bahwa dengan meningkatnya konsentrasi PVA
maka kemampuan polimer untuk mengikat
cairan juga semakin besar sehingga viskositas
meningkat [20].

3.3.2. Hasil uji homogenitas

Hasil uji homogenitas menunjukkan bahwa
sediaan gel tidak memperlihatkan adanya butir-
butir kasar pada sediaan saat dioleskan pada
object glass [7].

3.3.3. Hasil uji pH

pH sediaan perlu menyesuaikan dengan pH
kulit, sebab pH sediaan yang terlalu asam dapat
menyebabkan iritasi pada kulit, sedangkan pH
sediaan yang terlalu basa dapat menyebabkan
kulit bersisik [24]. Dari ketiga sediaan, F1
memiliki pH paling asam dibandingkan dengan
formula lainnya. Hal tersebut disebabkan karena
PVA termasuk golongan polimer sintetik yang
memiliki pH basa, sehingga jika jumlahnya
meningkat dalam formula dapat memengaruhi
pH sediaan [20].

3.3.4. Hasil uji daya sebar

Hasil pengujian daya sebar menunjukkan
bahwa F1 memiliki tekstur paling encer
dikarenakan konsentrasi PVA pada formula paling
sedikit. PVA merupakan suatu polimer yang
memiliki kemampuan untuk mengikat cairan
sehingga dengan meningkatnya konsentrasi PVA
pada sediaan dapat meningkatkan viskositas
yang berpengaruh pada daya sebar [9]. Semakin
rendah kosentrasi PVA yang digunakan maka
penyebaran semakin luas, dan semakin tinggi
kosentrasi PVA maka diameter penyebaran akan

semakin kecil [9].

3.3.5. Hasil uji daya lekat
Gel yang baik dapat melekat di kulit, sehingga
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Tabel 4. Hasil uji stabilitas pada sediaan masker peel-off ekstrak seledri

Uji Stabilitas Formula Sebelum siklus Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3
Organoleptis F1 (4%) -Hijau kehitaman -Hijau kehitaman -Hijau kehitaman -Hijau kehitaman
- Warna -Khas aromatik -Khas aromatik -Khas aromatik -Khas aromatik
- Bau -Encer -Encer -Encer -Encer
- Bentuk F2 (7%) -Hijau kehitaman -Hijau kehitaman -Hijau kehitaman -Hijau kehitaman
-Khas aromatik -Khas aromatik -Khas aromatik -Khas aromatik
-Kental -Kental -Kental -Kental
F3 (10%) -Hijau kehitaman -Hijau kehitaman -Hijau kehitaman -Hijau kehitaman
-Khas aromatik -Khas aromatik -Khas aromatik -Khas aromatik
-Sangat kental -Sangat kental -Sangat kental -Sangat kental
Homogenitas F1 (4%) Homogen Homogen Homogen Homogen
F2 (7%) Homogen Homogen Homogen Homogen
F3 (10%) Homogen Homogen Homogen Homogen
pH F1 (4%) 4,75+ 0,04 4,73 +0,03 4,71+ 0,02 4,69+ 0,03
F2 (7%) 5,20 + 0,02 5,19 + 0,03 5,15 £ 0,05 5,10 + 0,05
F3 (10%) 5,42 + 0,02 5,07 +0,6 5,38 £ 0,03 5,34 + 0,04
Daya sebar (cm) F1 (4%) 6,42+ 0,07 6,22 +0,03 6,35+0,12 6,74 + 0,09
F2 (7%) 5,57 + 0,09 5,55 +0,27 5,57 £0,22 5,60+0,21
F3 (10%) 5,16 +0,03 5,15+ 0,05 5,17 £ 0,05 521+0,06
Daya lekat (detik) F1 (4%) 2,68+0,16 2,71£0,15 2,72 0,15 2,74 0,16
F2 (7%) 3,42+ 0,20 3,43+0,18 3,45+0,19 3.47+0,18
F3 (10%) 5,23 +0,06 5,25 + 0,05 5,28 £ 0,06 5,31+0,06
Waktu mengering (menit) F1 (4%) 27,0+1,0 26,0+1,0 27,0+1,0 28,0+ 1,0
F2 (7%) 22,03+1,5 23,0+1,0 23,3+1,5 24,3+1,5
F3 (10%) 18,0+ 1,0 17,7+ 1,5 18,7+1,1 21+£1,0
efektivitas sediaan gel dan kenyamanan air pada sediaan yang semakin sedikit, sehingga

penggunaan dapat tercapai. Semakin tinggi
konsentrasi PVA, maka nilai daya lekat semakin
tinggi. Sediaan dengan konsentrasi PVA 10% (F3)
memiliki daya lekat paling lama dibandingkan
formula lain. Hal tersebut juga didukung
dengan hasil penelitian lain yang menunjukkan
bahwa meningkatnya konsentrasi PVA dapat
meningkatkan viskositas sediaan dan berbanding
lurus dengan hasil daya lekat [20].

3.3.6. Hasil uji waktu mengering

Hasil uji waktu mengering masker gel peel-off
ekstrak seledri pada ketiga formula memenuhi
persyaratan, yaitu 15-30 menit. Konsentrasi
PVA pada sediaan dapat memengaruhi waktu
mengering. Kemampuan PVA dalam mengikat
cairan dapat berpengaruh terhadap ketersediaan

dapat mempercepat proses penguapan dan
pembentukan filming agent pada sediaan masker
peel-off [20]. F3 merupakan sediaan dengan
waktu mengering paling cepat dibanding formula
lainnya.

3.4. Hasil uji stabilitas masker gel peel-off
ekstrak seledri

Hasil uji stabilitas yang dilakukan pada 3 sik-
lus menunjukkan bahwa uji organoleptis dan
homogenitas tidak menunjukkan adanya perbe-
daan dari sebelum dilakukan uji stabilitas. Hasil
uji pH, daya sebar, daya lekat, dan waktu menge-
ring F1, F2, dan F3 pada penyimpanan siklus ke-1
hingga siklus ke-3 menunjukkan terdapat perbe-
daan dengan nilai sebelum dilakukan uji stabili-
tas. Pengolahan data dilanjutkan menggunakan
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SPSS, dengan uji normalitas senilai p> 0,05 yang
menunjukkan bahwa data terdistribusi normal.
Analisis dilanjutkan dengan uji homogenitas se-
nilai p> 0,05 yang menunjukkan data terdistribu-
si homogen, dan dilanjutkan uji One Way ANOVA.
Hasil yang didapatkan dari uji One Way ANOVA
adalah signifikansi > 0,05 yang menunjukkan ti-
dak ada perbedaan yang bermakna.

4, Kesimpulan

Uji mutu fisik menunjukkan bahwa masker
gel peel-off ekstrak seledri (Apium graveolens L.)
dengan variasi kosentrasi PVA 4%, 7%, dan 10
% memengaruhi hasil uji mutu fisik, meliputi uji
organoleptis, uji pH, uji daya sebar, uji daya lekat
dan uji waktu mengering. Hasil uji stabilitas de-
ngan cycling test menunjukkan bahwa sediaan
stabil, karena tidak mengalami perubahan ber-
makna dari sebelum pengujian hingga penyimpa-
nan pada siklus ke-1, ke-2 dan ke-3.
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